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A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran di sekolah merupakan suattukeskegiatan yang
tidak terpisahkan antara siswa yang belajar dan gamg mengajar. Dengan kata
lain, proses pembelajaran mengharapkan terjalinnigraksi yang serasi dan
saling menunjang antara siswa dan guru.

Seiring perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknolpgiadigma
pembelajaran di sekolah ini pun telah banyak memgaperubahan antara lain
perubahan proses pembelajaran yang bersifat belsikio menjadi
konstruktivisme, pembelajaran yang berstdcher concernedhenjadistudent
concerned Perubahan paradigma belajar ini dikenal dengandgieatan
pembelajaran kontekstual (CTL) sebagai suatu kongembelajaran yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyat& snendorong siswa
membangun antara pengetahuan yang dimilikinya dempgamerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari (Rokhman dkk, 2004:5).

Berkenaan dengan paradigma tersebut, pembelajaahasB Indonesia
pada jenjang SD ditujukan untuk menumbuhkembandi@erampilan siswa
dalam berbahasa secara lisan dan tulis, termasuffaldimnya keterampilan
menulis puisi. Keterampilan menulis puisi merupakegian dari kompetensi
yang harus dimiliki siswa SD, seperti tertera datandar kompetensi KTSP kls

V SD th 2006, bahwa siswa diharapkan mampu mengpigh pikiran,



perasaan, informasi, dan fakta secara tertulisydalentuk ringkasan, laporan dan
puisi.

Dewasa ini, kenyataan di lapangan bahwa sebagsvasmenganggap
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalahbelagaman yang
membosankan dan kurang menarik. Anggapan ini diggikilleh fakta-fakta yang
penulis dapatkan ketika melakukan studi pendahul(@mentasi lapangan)
sebelum melakukan tindakan pembelajaran terhadapaskelas V B SDN
Sariwangi. Kegiatan orientasi lapangan dilakukangde melakukan observasi
kepada siswa yang akan dijadikan subjek penelitiaawancara terhadap guru
yang ada di sekolah tersebut dan pengamatan pgarbelai kelas.

Hasil studi pendahuluan pada siswa kelas V B mekikan bahwa
apresiasi siswa terhadap pembelajaran menulis masih belum baik. Banyak
kendala yang dihadapi siswa ketika diminta menplissi. Hal ini berkaitan
dengan topik penelitian penulis, yaitu pengembamgmbelajaran menulis puisi
di kelas V B SDN Sariwangi melalui pendekatan pdajaean kontekstual.
Wawancara terhadap guru lain bertujuan untuk mahgekendala yang dihadapi
siswa dan guru dalam pembelajaran menulis puisahebedangkan pengamatan
pembelajaran di kelas bertujuan untuk mengetaluasikelas sebelum dilakukan
tindakan yang dirancang oleh penulis, terutama ndakel interaksi seluruh
komponen pembelajaran (guru, siswa, strategi, neetadknik, media, dan
materi).

Dari hasil studi pendahuluan tersebut diperolehwaalsebagian besar

siswa merasa kesulitan dalam hal mencari katayaatg tepat (diksi), rima dan



merangkaikan kata-kata tersebut menjadi sebuahi. phebagian besar dari
mereka juga menyatakan belum pernah mendapatkduk tkkusus mengenai
penulisan puisi. Dengan kata lain, mereka belumaemengalami pembelajaran
menulis puisi yang menyenangkan.

Umtuk mengatasi hal tersebut peneliti mencoba mieeolusinya dengan
cara membantu siswa untuk melihat benda-benda gdagli sekitar, kemudian
memejamkan mata dan mengimajinasikan benda-benmapdihatnya itu, kata-
kata yang ada dibenak siswa tersebut dituliskanmgmjadi sebuah puisi.

Dari gambaran umum tersebut, penulis berasumsi dahasalah-masalah
yang muncul dalam pembelajaran Bahasa dan Sastiandsia, khususnya
menulis puisi bebas diakibatkan oleh beberapa rfakibidak menutup
kemungkinan terkait dengan masalah strategi, petdekmedia, maupun teknik
yang diterapkan.

Sementara itu, berdasarkan penjabaran seputarukumk2004, penulis
mendapatkan pengertian bahwa dalam suatu pemla@lagangat penting untuk
menyusun dan menerapkan strategi pembelajaran keewif agar siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang bermanfaatgadermemadukan
ketermpilan berbahasa yang tepat.

“Pembelajaran yang berorientasi target penguasaamteri terbukti
berhasil dalam kompetensi ‘mengingat’ jangka pendekapi gagal dalam
kehidupan jangka panjang. ltulah yang terjadi didsekelas sekolah kita!”’Ada
kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pesnikbahwa anak akan

belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alami Belajar akan lebih



bermakna jika anak ‘mengalami’ apa yang dipelajaibukan ‘mengetahuinya’

(Depdiknas, 2002:1). Dari ilustrasi tersebut jeldéoutuhkan pendekatan

pembelajaran yang sejalan, pendekatan tersebuihagahdekatan pembelajaran
kontekstual.

Pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL) merup&kersep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yaagrdan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat gabuantara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupa@neka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Dengan konsep terseblipbatbelajaran diharapkan
lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajararargsiling alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bakarsfer pengetahuan dari
guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipgktin dari pada hasil.
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual meneampaguru sebagai
pengarah dan pembimbing. Guru membantu siswa mancaguannya,
maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan gitrak@ripada memberi
informasi (Depdiknas, 2002:2).

Begitupula pembelajaran menulis puisi bebas. Sisdiharapkan
mengalami pembelajaran yang bermakna saat menulisi fpebas, apa
manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaireacapainya. Mereka juga
perlu menyadari bahwa apa yang mereka pelajariubardpagi hidupnya nanti.

Artinya proses juga penting dalam pembelajaran hrgepuisi.



B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah diatas makaeligan ini
difokuskan pada penggunaan pendekatan pembeldjardekstual dalam upaya
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisikelas VB SDN

Sariwangi Kecamatan Parongpong Kabupaten Banduraj.Ba

Dari rumusan pokok diatas,maka diperinci sebagaikine

1. Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran menulisi pnelalui
pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas VB S@Nwangi Kabupaten
Bandung Barat?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis puisalungendekatan
pembelajaran kontekstual di kelas VB SDN Sariwafgbupaten Bandung
Barat?

3. Bagaimana hasil pembelajaran menulis puisi mef@adekatan pembelajaran

kontekstual di kelas VB SDN Sariwangi Kabupatend@ang Barat?

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya lingkup kajian yang bekaitangdenmasalah penelitian,
dipandang perlu adanya pembatasan ruang lingkumlamasOleh karena itu,
masalah yang diteliti dibatasi pada penulisan pogfias. Kemudian pengkajian
pendekatan pembelajaran kontekstual difokuskan paldaal berikut.
1. Mengkonstruksi pengetahuan pada diri siswa VB SRndamenulis puisi

(KonstruktivismeConstructivism).



. Mendorong Pemikiran siswa untuk menemukan berbagpek yang perlu
diperhatikan siswa SD dalam penulisan pursjiry).

. Mendorong,membimbing, dan menilai kemampuan berfdiswa melalui
bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan liganupuisi (bertanya /
questioning,.

. Mendorong, membimbing,dan membantu siswa untuk neaetok masyarakat
belajar dalam pembelajaran menulis pusaKning community

. Merangsang kreativitas siswa dengan memberikanohotgrlebih dahulu
tentang bagaimana cara menulis puisi (pemodalaalling.

.. Mendorong dan membimbing siswa untuk berfikir kelnlbéau merespon
terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuaarignnenulis puisi yang baru
diterimanya (refleksiéflection

.~ Mengukur perkembangan kemampuan siswa dalam mepuiks @uthentic

assessment

. Tujuan Pen€litian

Tujuan umum penelitian ini adalah adalah untuk nehkan masalah

praktis yang berkaitan dengan kemampuan menulisi punelalui pendekatan

pembelajaran kontekstual.

Secara rinci tujuan ini diuraikan sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh gambaran tentang bentuk perencapambelajaran

menulis puisi melalui pendekatan pembelajaran lkstel di kelas VB SDN

Sariwangi Kabupaten Bandung Barat.



b. Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana pekdsapembelajaran
menulis puisi melalui pendekatan pembelajaran lksttel di kelas VB SDN
Sariwangi Kabupaten Bandung Barat.

c. Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana haesibg@lajaran menulis
puisi melalui pendekatan pembelajaran kontekstualkelas VB SDN

Sariwangi Kabupaten Bandung Barat.

E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaati lmgwa, guru dan
lembaga pendidikan berupa manfaat teoritis sekalganfaat praktis
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan rasa senang terhadap proses pemb@lapenulis dan
kegiatan menulis
b. Meningkatkan keterampilan menulis dan mengapresiasi
c. Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang lebitdasar dalam
penulisan puisi.

d. Meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar

2. Bagi Guru
a. Menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuandamtivasi siswa
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pejataia

b. Meningkatkan pemahaman tentang berbagai metodefftmembelajaran



c. Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam mexkagk
keterampilan menulis puisi
d. Mengembangkan kemampuan dalam menggunakan pendekata

pembelajaran kontekstual guna meningkatkan pretasa kualitas guru.

F. Definisi Operasional
Untuk mempelajari fokus penelitian ini, maka pesuthemberikan
definisi operasional mengenai hal-hal yang berkem@angan judul penelitian.

1. Kemampuan menulis adalah kemampuan menurunkan u@ukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suataslaiiang dipahami
oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaatzahg-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaati itu. Menulis
merupakan suatu bagian dari kesatuan-kesatuaneskspahasa (Tarigan,
1986:21).

2. Puisi diartikan sebagai karangan yang mewujudkamde&an karena susunan
katanya yang implisit dan konotatif sebagai hashqurahan pikiran dan
perasaan serta imajinasi pengarangnya sehingganielkian keharuan bagi
penikmatnya.

3. Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah suatieletan dalam proses
pembelajaran yang menghubungkan mata pelajararadesityiasi dunia nyata
dan memotivasi siswa agar menghubungkan pengetatlaanpenerapan
dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota kelualtgn masyarakat

(Blachard dalam Rochman, dkk, 2004:6). Pendekatambplajaran



kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini aldaistem belajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, ment&aktual, dan emosional
guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduanraamspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dalam penlitian ini siawdiarahkan untuk
penuliskan puisi bebas. Arahan dan bimbingan yabegri#tan berupa (1)

pemberian model puisi anak, (2) pembacaan puisi{8japenulisan puisi.

G. Metode Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini merupakan data verbal dan verbal berupa
perilaku sisiva dan guru serta hasil kerja dalantajpean menulis puisi
berdasarkan pendekatan pembelajaran kontekstual)(COleh sebab itu
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuafitaMenurut (Bogdan dan
Biklen, 1990 dalam Resmini 2003) mengemukakan baperselitian kualitatif
mempunyai ciri antara lain: (1) berlatar alami kereszang merupakan alat utama
adalah sumber data secara langsung, (2) bersifakripef, (3) lebih
memperhatikan proses dari pada hasil, (4) anaflaitsa cenderung dilakukan
secara komunikasi dedukatif dan induktif, dan (53knma merupakan unsur
esensial.

Metode penelitian ini diorientasikan pada metod@epBan tindakan
kelas, yang penggunaannya dilakukan dengan meridiki@si gagasan umum
yang dispesifikasikan sesuai dengan tema penelitartuk lebih lanjut

dilaksanakan melalui empat tahapan secara berdalai rdari perencanaan,
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pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan perefledseanmis dan MC Taggart
dalam Hopkins, 1993 dalam Resmini, 2003).

Dengan menggunakan metode penelitian ini diharapt@mbelajaran
menulis puisi di kelas V SDN Sariwangi Kabupatennddang Barat dapat
ditingkatkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara: 1) Obseyaag dilakukan
guru, 2) dokumentasi dan pencatatan lapangan, @) mdleksi, dan 4) data
keterkaitan antara rencana, pelaksanan dan evaluasi

Pengolahan data dilakukan dengan cara: 1) pendampiata, 2) reduksi
data, 3) penyajian data (analisis), 4) simpulanesgara, 5) verifikasi data, dan 6)

simpulan Akhir.



